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ABSTRAKSI

Indusiri yang menggunakan metode job-order costing diantaranya adalah
industri sepatu  pada P.T. TENSINDO. Dalam tuyjuannya untuk perencanaan biaya
produksi atas setiap pesanan maupun untuk pengendalian biaya produksi perusahaan
menggunakan metode job-order costing. Selama ini produksi sepatu P.T. TENSINDO
didasarkan atas pesanan dari para pelanggannya baik yang berasal dari dalam negeri
maupun luar negeri. Untuk memenuhi pasar dalam negeri dan terutama pasar luar
negeri, produksi sepatu P.T. TENSINDO harus memenuhi standar mutu yang telah
ditetapkan olel pembeli dan di sini pengendalian biaya produksi mutlak dilakukan agar
harga produk bisa bersaing.dengan industri lain yang sejenis.

Dalam menerima pesanan, perusahaan terlebih dahulu harus menetapkan harga
penawaran. Harga penawaran ini diperoleh dari kalkulasi biaya produksi di muka,
yang meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja angsung, dan biaya produksi tidak
langsung dengan dasar biaya standar dan taksiran. Selama proses produksi berlangsung,
biaya-biaya aktual akan dicatat sebagai dasar pengendalian biaya terhadap pesanan-
pesanan di masa yang zkan datang. Pernyimpangan yang timbul dari perbandingan antara
anggaran dengan aktual hams dianalisis [ebih lanjut untuk ditentukan sebab-sebabnya,
sebagat dasar pembuatan anggaran di masa yang akan datang.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
metode job-order costing yang diterapkan oleh perusahaan efekfif dalam
mengendalikan biaya produksi jika tolok ukurnya adalah material atau tidaknya selisitt
antara biaya produksi yang dianggarkan di muka dengan biaya produksi akiual untuk
tiap elemen biaya produksi. Dikatakan material jika selisih antara anggaran dan aktual
lebili dari atan sama dengan 2 %, dan dikatakan tidak material jika selisih antara
anggaran dan aktual kurang dari 2 %. Pesanan yang akan diteliti adalah pesanan atan
order no. 216420, 217255, dan 217640. Adapun alasan pemilihan ketiga pesanan
tersebut karena ketiga pesanan tersebut merupakan pesanan yang paling besar,
menengah, dan paling kecii jumlah unitnya sehingga ketiga pesanan tersebut dapat
mewakili keseluruhan pesanan yang diproduksi oleh perusahaan dan layak untuk
dijadikan obyek penelitian. '

Peneliti menghitung selisih biaya produksi standar desgan biaya produksi ektual
yang terdiri dari selisih biaya bahan bal, selisih biaya tenaga kerja langsung, selisih
biaya produksi tidak langsung atau selisih BOP (biaya overhead pabrik). Untuk biaya
bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung dipakai model dua selisih, sedangkan untuk
selisth BOP (biaya overhead pabrik) dipakai mode! satu selisih. Adapun perhitungan
dari selisih tersebut adalah :

1. Selisih biaya bahan baku :
a) Selisih pemakaian bahan = (jumlah pemakaian bahan yang sesungguhnya jumiah
pemakaian bahan menurut standar) x standar harga bahan.
b} Selisih harga bahan = (harga bahan yang sesungguhnya - harga bahan menurut
standar) x jumlah pemakaian bahan yang sesungguhnya .
2. Selisih biaya tenaga kesja langsung:
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a) Selisih efisiensi tenaga kerja atau selisih jam kerja = (jam kerja standar - jam

kerja sesungguhnya) x tarif upah standar.

b) Selisih tarif upah = (tarif upah standar - tarif upah sesungguhnya) x jan kerja

sesungguhnya.

3. Selisih biaya overhead pabrik :

Selisth total biaya overhead pabrik = ( Biaya overhead pabrik sesungguhnya - biaya
overhead pabrik yang dibebankan )

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis terhadap selisih tiap elemen biaya

produksi antara biaya produksi yang dikalkulasi di muka dan biaya produksi aktual
untuk ketiga macam pesanan ( order no. 216420, 217255, dan 217640 ) maka dapat
disimpulkan bahwa metode job order costing yang diterapkan oleh perusahaan sudah
efektif dalam mengendalikan biaya produksinya. Hal ini didukung oleh :

L.

Selisih yang terjadi pada bahan baku adalah tidak material karena persentasenya
terhadap biaya produksi aktual di bawah 2 % dan penyebab terjadinya selisih pada
umumnya adalah bagian produksi. Penyusunan anggaran untuk bahan baku juga
sudah diterapkan secara fepat oleh pernsahaan karena untuk harga standar
menggunakan harga saal pesanan diterima sedangkan untuk kuantitas standar
digunakan standar proses produksi yang paling efisien yang pernah dilakukan ofeh
perusahaan,

Selisih yang terjadi pada biaya tenaga kerja langsung untuk ketiga pesanan
besamya tidak material karena persentasenya ferhadap biaya produksi aktual di
bawah 2 %. Sementara itu penyusunan anggaran untuk tenaga kerja sudah tepat
karena tarif upah yang dijadikan standar tidak berbeda dengan tarif aktual dan
waktu standar menggunakan waktu yang paling efisien yang pemah digunakan oleh
perusahaan untuk menyelesaikan pesanan.

. Selisth biaya produksi fidak langsung menunjukkan selisih yang tidak maferial

karena persentasenya di bawah 2 %. Selisih yang terjadi pada biaya produksi tidak
langsung disebabkan karena adanya selisih kapasitas produksi antara yang
dianggarkan dengan produksi aktual.
Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah :

Pihak manajemen harus meningkatkan pengawasan terhadap tenaga kerja langsung
dengan cara meningkatkan kinerja pengawas atau mandor selain kinerja para
karyawan. Peningkatan kinerja mandor diperlukan supaya dapat melaksanakan
fugas pengawasan dengan lebih efisien dan efektif sehingga akhimya dapat
meningkatkan produktititas para pegawai. Peningkatan kinerja tenaga kerja
langsung atau mandor dapat dilakukan dengan memberikan pelatihan, pemberian
uang bonus atan uang insentif.

Biaya produksi per pasang sepatu baik anggaran maupun aktual diperoleh dari total
anggaran biaya produksi atau total biaya produksi aktual dibagi dengan jumlah
pesanan bukannya dibagi dengan jumlah produk yang dianggarkan atan jumlah
produk aktual yang berhasil diproduksi perusahaan, sedangkan jumlah produk
aktual yang diproduksi perusahaan selalu melebihi jumlah pesanannya. Hal ini
akan menyebabkan adanya produk sisa yang tidak memiliki harga pokok produk
dan biaya produksi untuk produk sisa ditanggung oleh pemesan. Dengan kata lain
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harga pokok produksi untuk produk sisa tersebut adalah nol. Untuk masa
perekonomian seperti sekarang ini hal tersebut akan melemahkan peruahaan,
karena [ebih tingginya harga pokok produk yang harus ditanggung oleh  pembeli
dari yang seharusnya Selain ifu pengendalian intern terhadap produk sisa itu juga
tidak ada karena seandainya produk tersebut dicuri atau dijual oleh karyawan,
maka tidak akan diketahui oleh pihak perusahaan karena produk sisa tersebut tidak
memiliki biaya produksi. Untuk jangka panjang hal ini akan merugikan perusahaan,
oleh karena itu peneliti menyarankan kepada perusahaan agar dalam penentuan
harga pokok produk per pasang perusahaan hendaknya membagi total biaya
produksi unfuk suatn pesanan dengan jumlah produk aktual yang berhasil
diproduksi oleh perusahaan untuk pesanan tersebut. Hal ini akan menyebabkan
harga pokok produk bisa lebih bersaing lagi di pasaran dan juga pengendalian
intern perusahaan untuk produk sisa tetap ada.
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